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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas latihan multiball dalam 

meningkatkan ketepatan pukulan backhand spin pada permainan tenis meja mahasiswa 

PJKR Semester VI UPG 1945 NTT. Penelitian menggunakan metode eksperimen 

dengan desain one group pretest-posttest design. Subjek penelitian berjumlah 20 

mahasiswa PJKR Semester VI. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes 

keterampilan backhand spin sebelum dan sesudah perlakuan latihan multiball. 

Instrumen penelitian menggunakan lembar penilaian ketepatan pukulan backhand spin. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji peningkatan (gain score). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan ketepatan pukulan 

backhand spin setelah diberikan latihan multiball. Nilai hasil posttest menunjukkan 

peningkatan dibandingkan hasil pretest, sehingga latihan multiball memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan mahasiswa dalam melakukan pukulan backhand 

spin. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa latihan multiball efektif dalam 

meningkatkan ketepatan pukulan backhand spin pada permainan tenis meja mahasiswa 

PJKR Semester VI UPG 1945 NTT. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi dosen dan peneliti dalam mengembangkan strategi pembelajaran tenis meja yang 

lebih efektif. 

 

Abstract 

This study aimed to determine the effectiveness of multiball training in improving the 

accuracy of backhand spin strokes in table tennis among sixth-semester PJKR students 

at UPG 1945 NTT. The study employed an experimental method using a one group 

pretest-posttest design. The research subjects consisted of 20 sixth-semester PJKR 

students. Data were collected through backhand spin skill tests conducted before and 

after the multiball training treatment. The research instrument used an assessment 

sheet for backhand spin accuracy. Data were analyzed using descriptive statistics and 

gain score analysis. 

The results showed an improvement in the accuracy of backhand spin strokes after the 

implementation of multiball training. The posttest results indicated better performance 

compared to the pretest results, demonstrating that multiball training had a positive 

effect on students’ backhand spin abilities. 

Based on the findings, it can be concluded that multiball training is effective in 

improving the accuracy of backhand spin strokes in table tennis among sixth-semester 

PJKR students at UPG 1945 NTT. This study is expected to serve as a reference for 

lecturers and researchers in developing more effective table tennis learning strategies. 
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PENDAHULUAN 

Tenis meja merupakan salah satu cabang olahraga yang membutuhkan penguasaan teknik, 

kecepatan berpikir, koordinasi gerak, serta ketepatan dalam setiap pukulan. Salah satu teknik yang 

sangat penting dalam permainan tenis meja adalah backhand spin. Teknik ini sering digunakan dalam 

situasi bertahan maupun menyerang karena mampu menghasilkan putaran bola yang menyulitkan 

lawan. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR), 

penguasaan teknik backhand spin menjadi bagian penting dalam pengembangan kompetensi 

keterampilan olahraga, baik untuk kebutuhan akademik maupun praktik kepelatihan di masa depan. 

Namun, pada kenyataannya masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam melakukan 

pukulan backhand spin secara tepat dan konsisten. 

Ketepatan pukulan backhand spin dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti koordinasi mata dan 

tangan, posisi tubuh, sudut raket, timing perkenaan bola, serta kemampuan mengontrol arah dan putaran 

bola. Dalam pembelajaran motorik, kemampuan tersebut dapat berkembang melalui latihan yang 

dilakukan secara berulang dan terarah. Menurut Schmidt dan Lee (2019), latihan yang dilakukan secara 

sistematis dengan pengulangan yang konsisten dapat membantu pembentukan pola gerak yang stabil 

dan meningkatkan keterampilan motorik seseorang. Oleh karena itu, diperlukan metode latihan yang 

mampu memberikan intensitas pengulangan tinggi sekaligus memungkinkan pemain memperbaiki 

teknik secara bertahap. 

Permasalahan yang sering ditemukan dalam pembelajaran tenis meja di lingkungan perguruan 

tinggi adalah keterbatasan variasi metode latihan yang digunakan. Latihan yang diterapkan umumnya 

masih bersifat konvensional, seperti rally biasa atau permainan bebas, sehingga mahasiswa kurang 

mendapatkan kesempatan melakukan pengulangan teknik secara spesifik. Kondisi tersebut 

menyebabkan kemampuan ketepatan backhand spin mahasiswa belum berkembang secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama empat minggu pada mahasiswa PJKR Semester VI UPG 

1945 NTT, terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa masih mengalami kesalahan dalam mengarahkan 

bola, kurang stabil dalam melakukan spin, dan belum mampu menjaga konsistensi pukulan pada area 

sasaran tertentu. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa aspek biomekanika memiliki pengaruh besar terhadap 

keberhasilan pukulan backhand spin. Xing et al. (2022) menyatakan bahwa sudut fleksi pergelangan 

tangan dan posisi tubuh saat kontak dengan bola berpengaruh terhadap kualitas serta akurasi pukulan 

backhand. Oleh karena itu, latihan yang dilakukan secara intensif dan berulang melalui metode 

multiball dapat membantu mahasiswa menyesuaikan timing, sudut raket, serta koordinasi gerak tubuh 

agar pukulan menjadi lebih tepat sasaran. Dengan adanya pengulangan yang tinggi, mahasiswa akan 

lebih mudah membentuk pola gerak otomatis yang mendukung peningkatan keterampilan bermain tenis 

meja. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian mengenai “Upaya Meningkatkan Ketepatan 

Backhand Spin Melalui Latihan Multiball dalam Permainan Tenis Meja Mahasiswa PJKR Semester VI 

UPG 1945 NTT” penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas latihan 

multiball dalam meningkatkan ketepatan pukulan backhand spin mahasiswa. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dosen, pelatih, dan mahasiswa dalam mengembangkan 

metode latihan tenis meja yang lebih efektif, terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

olahraga di lingkungan perguruan tinggi. 

Tenis meja merupakan cabang olahraga yang dimainkan menggunakan bet dan bola ringan di 

atas meja dengan tujuan mengarahkan bola melewati net agar lawan gagal mengembalikannya. 

Olahraga ini menuntut kemampuan koordinasi mata dan tangan, kecepatan reaksi, konsentrasi, serta 

ketepatan dalam melakukan pukulan. Menurut Putra dan Nugroho (2021), tenis meja adalah permainan 

yang mengombinasikan unsur teknik, kecepatan, dan strategi dalam mengendalikan arah bola untuk 

memperoleh poin. Selain itu, Wibowo (2023) menjelaskan bahwa penguasaan teknik dasar seperti 
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servis, forehand, dan backhand sangat menentukan keberhasilan pemain dalam pertandingan. Dengan 

demikian, keterampilan teknik menjadi faktor penting dalam menunjang performa atlet maupun 

mahasiswa yang mempelajari cabang olahraga tenis meja. 

Salah satu teknik dasar yang penting dalam permainan tenis meja adalah pukulan backhand spin. 

Teknik ini dilakukan menggunakan sisi belakang bet dengan gerakan tertentu untuk menghasilkan 

putaran bola (spin) sehingga menyulitkan lawan dalam mengantisipasi arah bola. Menurut Prasetyo 

(2018), backhand spin digunakan sebagai teknik menyerang maupun mengontrol permainan karena 

menghasilkan bola dengan putaran yang tajam dan cepat. Keberhasilan pukulan backhand spin 

dipengaruhi oleh posisi tubuh, koordinasi gerak, sudut bet, serta timing saat kontak antara bola dan bet. 

Oleh sebab itu, pemain membutuhkan latihan yang terarah dan berulang agar mampu melakukan teknik 

tersebut secara efektif dan konsisten dalam situasi pertandingan. 

Untuk meningkatkan keterampilan backhand spin, diperlukan metode latihan yang efektif dan 

sesuai dengan prinsip pembelajaran gerak. Salah satu metode latihan yang banyak digunakan dalam 

pembinaan tenis meja modern adalah latihan multiball. Latihan multiball merupakan metode latihan di 

mana pelatih memberikan bola secara terus-menerus kepada pemain dengan variasi arah, kecepatan, 

dan putaran tertentu. Menurut Kurniawan (2019), latihan multiball memungkinkan pemain memperoleh 

repetisi pukulan dalam jumlah besar dalam waktu singkat sehingga mempercepat proses penguasaan 

teknik. Metode ini juga membantu pemain memperbaiki kesalahan gerak melalui umpan balik langsung 

dari pelatih selama proses latihan berlangsung. 

Berdasarkan uraian teori tersebut, dapat dipahami bahwa latihan multiball memiliki hubungan 

yang erat dengan peningkatan ketepatan backhand spin. Melalui pengulangan teknik yang intensif dan 

sistematis, mahasiswa dapat memperbaiki koordinasi gerak, meningkatkan kontrol arah bola, serta 

membangun konsistensi pukulan. Setiawan (2020) juga melaporkan bahwa latihan multiball mampu 

meningkatkan ketepatan pukulan backhand spin pada pemain tingkat universitas secara signifikan. Oleh 

karena itu, penerapan latihan multiball dalam pembelajaran tenis meja pada mahasiswa PJKR Semester 

VI UPG 1945 NTT diharapkan mampu meningkatkan kemampuan teknik backhand spin secara optimal 

serta mendukung peningkatan kualitas pembelajaran olahraga tenis meja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Metode 

eksperimen dipilih karena peneliti ingin mengetahui pengaruh latihan multiball terhadap ketepatan 

pukulan backhand spin dalam permainan tenis meja. 

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest–Posttest Design, yaitu suatu desain 

di mana kelompok subjek diberi tes awal (pretest) sebelum perlakuan, dan tes akhir (posttest) setelah 

perlakuan. Desain ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah 

latihan. 

  Penelitian ini dilaksanakan di ruang tenis meja Universitas Persatuan Guru (UPG) 1945 Nusa 

Tenggara Timur. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada ketersediaan fasilitas dan sarana latihan 

tenis meja yang mendukung pelaksanaan program latihan multiball serta proses pengambilan data 

penelitian. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret tahun 2026 selama empat minggu 

dengan frekuensi latihan sebanyak tiga kali dalam seminggu sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh 

peneliti. 

Subjek penelitian berjumlah 20 mahasiswa PJKR Semester VI. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tes keterampilan backhand spin sebelum dan sesudah perlakuan latihan multiball. 

Instrumen penelitian menggunakan lembar penilaian ketepatan pukulan backhand spin. Data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan uji peningkatan (gain score). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi 

sasaran dalam suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa PJKR Semester 

VI Kelas E UPG 1945 NTT yang mengikuti mata kuliah tenis meja pada tahun akademik berjalan. 

Populasi tersebut dipilih karena mahasiswa telah memperoleh dasar-dasar teknik permainan tenis meja 

sehingga dianggap sesuai dengan kebutuhan penelitian mengenai keterampilan backhand spin. 
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Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih untuk diteliti dan dianggap mampu mewakili 

keseluruhan populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini meliputi mahasiswa aktif Semester VI Program 

Studi PJKR, telah mempelajari dasar-dasar tenis meja, dan bersedia mengikuti seluruh proses latihan 

serta tes penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 12 mahasiswa. 

Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam 

penelitian ini adalah latihan multiball, yaitu metode latihan dengan pemberian bola secara berulang-

ulang dan cepat oleh pelatih ke arah tertentu untuk meningkatkan kemampuan teknik dan ketepatan 

pukulan pemain. Sedangkan variabel terikat (Y) adalah ketepatan pukulan backhand spin, yaitu 

kemampuan pemain dalam melakukan pukulan menggunakan teknik backhand spin sehingga bola 

dapat mengenai sasaran yang telah ditentukan di meja permainan secara tepat dan konsisten. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes keterampilan backhand spin. 

Pelaksanaan tes dilakukan dengan cara testee berdiri pada posisi tertentu menghadap meja sambil 

memegang bet menggunakan tangan dominan. Selanjutnya testee melakukan pukulan backhand spin 

hingga bola melewati net menuju target yang telah ditentukan. Poin diberikan berdasarkan ketepatan 

bola yang masuk pada area sasaran. Setiap testee memperoleh tiga kali kesempatan dengan lima kali 

pukulan pada setiap kesempatan, dan skor akhir diperoleh dari jumlah keseluruhan poin yang 

didapatkan. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji t (t-test) untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest setelah 

diberikan latihan multiball. 

Adapun langkah-langkah menganalisis data sebagai berikut: Pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan melalui tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) menggunakan instrumen tes ketepatan 

backhand spin yang telah divalidasi. Setelah data diperoleh, dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji 

normalitas dan homogenitas untuk mengetahui apakah data layak digunakan dalam pengujian statistik. 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, sedangkan uji 

homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamaan varians data penelitian. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t (t-test) untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh latihan multiball terhadap ketepatan backhand spin pada taraf signifikansi 0,05. 

Hipotesis alternatif (Ha) diterima apabila nilai ( t_{hitung} > t_{tabel} ) atau nilai signifikansi ( p < 

0,05 ), yang berarti terdapat pengaruh signifikan latihan multiball terhadap peningkatan ketepatan 

backhand spin. Seluruh proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan 

program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 26.0 agar pengolahan data lebih 

sistematis dan akurat. 

Tabel 1. Data mentah tes awal 

No Nama 
Kesempatan  

Total skor  
I II III 

1 AL 6 2 0 8 

2 AK 2 4 7 11 

3 BN 2 4 7 11 

4 EA 2 0 0 2 

5 FB 3 5 6 14 

6 KN 5 6 5 16 

7 NS 1 3 4 8 

8 RN 0 5 8 13 

9 SS 7 6 2 15 

10 ST 3 8 7 18 

11 SB 6 4 10 20 
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12 YP 2 7 3 12 

  

Tabel 2. Data mentah tes akhir 

No Nama 
Kesempatan  

Total skor  
I II III 

1 AL 2 2 7 11 

2 AK 4 4 5 13 

3 BN   4 4 9 17 

4 EA 5 1 10 16 

5 FB 3 2 5 10 

6 KN 3 13 8 24 

7 NS 9 5 5 19 

8 RN 0 8 6 14 

9 SS 1 4 4 9 

10 ST 3 2 8 13 

11 SB 4 3 5 12 

12 YP 4 3 4 11 

 

Tabel 3. Pengolahan Data 

 

No TES AWAL TES AKHIR D D² 

1 8 11 3 9 

2 11 13 2 4 

3 11 17 6 36 

4 2 16 14 196 

5 14 10 4 16 

6 16 24 8 64 

7 8 19 11 121 

8 13 14 1 1 

9 15 9 6 36 

10 18 13 5 25 

11 20 12 8 64 

12 12 11 1 1 

 148 169 69 573 

M 12,3 14 5,75 47,75 
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Peningkatannya dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji t, diperoleh nilai t-hitung sebesar 7,66. Nilai ini 

kemudian dibandingkan dengan nilai t-tabel pada derajat kebebasan (df) = N - 1 yaitu 12 - 1 = 11 pada 

taraf signifikansi 5%, sehingga diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,796. Karena nilai t-hitung (7,66) lebih 

besar daripada t-tabel (1,796), maka Hipotesis Alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis Nol (Ho) ditolak. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa latihan multiball menggunakan media meja tenis meja 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan ketepatan pukulan backhand spin pada 

mahasiswa Semester VI PJKR UPG 1945 NTT. Hasil ini menunjukkan bahwa program latihan yang 

diberikan mampu meningkatkan kemampuan teknis mahasiswa secara nyata. Temuan ini juga sejalan 

dengan penelitian Setiawan (2020) yang menyatakan bahwa latihan multiball efektif dalam 

meningkatkan ketepatan pukulan backhand spin pada pemain tingkat universitas karena memberikan 

intensitas latihan yang lebih tinggi, terarah, dan sistematis dibandingkan latihan konvensional. 

Peningkatan kemampuan tersebut juga diperkuat dengan hasil persentase peningkatan sebesar 

13,82% setelah perlakuan selama 8 minggu. Angka ini menunjukkan adanya perubahan kemampuan 

yang cukup signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan latihan multiball. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Sutrisno dan Nugraha (2020) yang menemukan bahwa latihan multiball dapat 

meningkatkan keterampilan teknik dasar tenis meja secara signifikan karena adanya pengulangan gerak 

dalam jumlah besar dalam waktu singkat. Selain itu, Wang dan Xu (2016) juga menjelaskan bahwa 

metode multiball memberikan stimulus latihan yang bervariasi sehingga mempercepat proses adaptasi 

motorik, khususnya dalam meningkatkan kontrol arah dan akurasi pukulan pemain. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa metode multiball efektif dalam meningkatkan kualitas 

keterampilan teknik tenis meja. 

Pada kondisi awal (pre-test), kemampuan ketepatan backhand spin mahasiswa PJKR Semester 

VI UPG 1945 NTT masih berada pada kategori rendah. Hal ini ditandai dengan kurangnya kemampuan 

mahasiswa dalam mengarahkan bola ke target secara konsisten, serta masih banyaknya kesalahan dalam 

pengendalian arah dan putaran bola. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Rahmawati (2020) yang 

menyatakan bahwa rendahnya keterampilan teknik dasar dalam tenis meja disebabkan oleh kurangnya 

latihan yang terstruktur, minimnya pengulangan gerak, serta keterbatasan variasi metode latihan. Selain 

itu, Putra dan Nugroho (2021) juga menegaskan bahwa penguasaan teknik backhand spin sangat 

bergantung pada koordinasi mata-tangan, timing, dan kontrol bet yang hanya dapat berkembang melalui 

latihan yang sistematis dan berulang. 

Setelah diberikan perlakuan berupa latihan multiball selama 8 minggu dengan frekuensi yang 

teratur, terjadi peningkatan kemampuan ketepatan backhand spin pada mahasiswa. Mahasiswa menjadi 
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lebih mampu mengontrol arah bola, menyesuaikan posisi tubuh, serta menghasilkan spin yang lebih 

stabil dan terarah. Hasil ini mendukung temuan Gu et al. (2019) yang menjelaskan bahwa latihan 

multiball tidak hanya meningkatkan kemampuan pukulan, tetapi juga memperbaiki koordinasi 

footwork, keseimbangan tubuh, dan konsentrasi pemain dalam menghadapi variasi bola yang diberikan 

secara terus-menerus. Dengan demikian, latihan multiball terbukti menjadi metode yang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan teknik tenis meja, khususnya pada aspek ketepatan backhand spin, karena 

mampu memberikan latihan yang intensif, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

mahasiswa PJKR. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa latihan multiball berpengaruh dan efektif dalam meningkatkan ketepatan 

pukulan backhand spin tenis meja pada mahasiswa PJKR Semester VI UPG 1945 NTT. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil keterampilan sebesar 13,82% setelah diberikan perlakuan 

latihan multiball selama delapan minggu. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa latihan multiball 

mampu memberikan dampak positif terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengontrol arah bola, 

meningkatkan konsistensi pukulan, serta menghasilkan kualitas spin yang lebih baik. Selain itu, 

penerapan latihan multiball juga membantu meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dalam 

melakukan pukulan backhand spin pada situasi permainan, sehingga secara keseluruhan berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan bermain tenis meja. 

 

Saran 

Untuk meningkatkan ketepatan pukulan backhand spin dalam permainan tenis meja pada 

mahasiswa, disarankan agar latihan multiball dapat terus digunakan sebagai salah satu metode latihan 

yang efektif. Selain itu, mahasiswa juga perlu melakukan latihan teknik dasar secara rutin dan 

berkelanjutan agar koordinasi gerak, kontrol bet, serta konsistensi pukulan semakin baik. Dosen atau 

pelatih diharapkan dapat mengombinasikan metode multiball dengan variasi latihan lain seperti latihan 

berpasangan (drill rally) dan latihan ketepatan sasaran agar proses pembelajaran menjadi lebih variatif, 

tidak monoton, dan lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa. 

Selanjutnya, perlu adanya peningkatan intensitas dan variasi latihan agar mahasiswa mampu 

beradaptasi dengan berbagai situasi permainan serta tidak mengalami kejenuhan selama proses latihan 

berlangsung. Mahasiswa juga dianjurkan untuk meningkatkan konsentrasi, disiplin, dan kepercayaan 

diri dalam setiap sesi latihan agar hasil yang diperoleh dapat lebih optimal. Selain itu, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan metode latihan yang lebih inovatif dan variatif untuk 

meningkatkan keterampilan tenis meja, khususnya pada teknik backhand spin, sehingga dapat 

memperkaya kajian ilmiah di bidang kepelatihan olahraga. 
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